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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan usia dapat menyebabkan penurunan permeabilitas

pembuluh darah sehingga memicu terjadinya penyakit degeneratif dan pada

sistem persyarafan seperti penyakit stroke dan hipertensi (Nurrahmani, 2017).

Prevalensi hipertensi di Dunia menurut World Health Organization (WHO)

mencatat pada tahun 2020 jumlah kasus hipertensi ada 1 miliar kasus. Kasus

ini diperkirakan akan semakin tinggi pada tahun 2025 dengan jumlah 1,15

miliar kasus atau sekitar 29% dari total penduduk dunia (Kemenkes RI, 2022).

Prevalensi kasus hipertensi di Indonesia telah menjadi salah satu faktor

penyebab kematian yang terbesar dan jumlahnya terus meningkat setiap

tahunnya. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan angka

kesakitan prevalensi penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi pada lanjut

usia adalah hipertensi (57,6%), artritis (51,9%), stroke (46,1%). Prevalensi

tekanan darah tinggi pada perempuan (32,9%) lebih tinggi dibanding dengan

laki-laki (28,7%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (31,7%)

dibandingkan dengan perdesaan (30,2%) (Litbang. Kemenkes RI, 2021).

Prevalensi kasus hipertensi untuk Provinsi Jawa Barat menurut hasil

Riekesdas tahun 2018 didapatkan prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis

dokter atau minum obat antihipertensi, pada Penduduk Umur ≥18 Tahun

menurut Provinsi yaitu mencapai mencapai 9.67% (Riskesdas, 2018). Data

dari Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya menunjukkan bahwa penderita
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hipertensi pada tahun 2023 cukup tinggi yaitu 52.629, hal ini mengalami

peningkatan bila dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2022 sebanyak 50.521

kasus (Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya, 2022).

Hipertensi dapat didefinisikan sebagai peningkatan kronik pada

tekanan darah, yang tekanan sistoliknya ≥ 140 mmHg dan tekanan

diastoliknya diatas 90 mmHg. Penyebab hipertensi menurut Gray dan Rusdi

(2000) dalam Rahayu (2017) disebabkan beberapa faktor yang berperan dalam

pengendalian tekanan darah yaitu curah jantung dan tahanan perifer. Menurut

Corwin (2021) patofisiologi hipertensi melibatkan peningkatan tekanan darah,

yang jika terjadi secara kronis akan menyebabkan kerusakan target organ.

Peningkatan tekanan darah dapat terjadi akibat abnormalitas pada resistensi

perifer ataupun cardiac output. Patofisiologi hipertensi juga melibatkan sistem

renin-angiotensin-aldosteron.

Selain itu, faktor resiko hipertensi adalah umur, jenis kelamin, riwayat

keluarga, genetik, kebiasaan merokok, konsumsi garam, konsumsi lemak

jenuh, penggunaan jelantah, kebiasaan konsumsi minum-minuman beralkohol,

obesitas, kurang aktifitas fisik, stres, penggunaan estrogen. Dampak dari

hipertensi merupakan faktor risiko untuk terjadinya serangan jantung (infark

miokard akut), gagal jantung dan stroke (Crhistanto, 2020).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang diakibatkan karena

gaya hidup yang kurang sehat, seperti berlebihan dalam mengkonsumsi

makanan yang mengandung garam tinggi, terlalu banyak makanan yang
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berlemak, merokok yang berlebih dan sebagainya. Perilaku tersebut telah

Allah SWT peringatkan dalam QS Surat Al’A’raf ayat 31 yang berbunyi:

ٱلۡمسُرۡفِِینَ یحُِبُّ لاَ إِنَّھۥُ تسُرۡفُِوٓاْۚ ولاََ وَٱشرَۡبُواْ وَكُلُواْ مسَجِۡدٖ كُلِّ عِندَ زِینَتَكمُۡ خُذُواْ ءَادمََ یَٰبَنِيٓ
Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
QS. Al-A’raf : 31).

Melihat dari kutipan tersebut, Allah SWT telah menyediakan makanan

dan minuman, maka manusia disarankan untuk makan dan minum apa saja

yang disukai yang halal, baik dan bergizi, tetapi jangan berlebihan dalam

segala hal, baik dalam beribadah dengan menambah cara atau kadarnya,

ataupun dalam makan dan minum. Karena sungguh, Allah tidak menyukai,

yakni tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran-Nya kepada orang yang

berlebih-lebihan dalam hal apa pun.

Hipertensi dapat diobati secara farmakologis dan non farmakologis.

Pada pengobatan farmakologis tentu mengandung bahan kimia yang dapat

menimbulkan efek samping. Obat-obatan tersebut diantaranya jenis-jenis obat

golongan diuretik, penghambat adrenergic, ACE-inhibitor, ARB, antagonis

kalsium, dan lain sebagainya (Junaidi, 2019). Pengobatan non famakologis

dapat dilakukan dengan gaya hidup yang lebih sehat, termasuk pengobatan

alamiah seperti terapi nutrisi, aromaterapi, dan terapi rendam kaki

menggunakan air.

Peranan air dalam islam menjadi hal yang fundamental, dalam setiap

pembahasan tentang bersuci, air selalu menjadi faktor utama, karena air dalam
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fiqh adalah alat bersuci (thaharah) yang paling utama. Kedudukan dan

pentingnya air dalam kehidupan. Allah SWT berfirman

یُؤْمِنُونَْ افَلاََ حَيٍّۗ شَيءٍْ كُلَّ الْمَاءِۤ منَِ وجََعَلْنَا

Artinya : ….Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman?

Sejalan dengan ayat ini dapat dilihat kenyataan bahwa kehidupan di

alam ini sangat berkepentingan dengan air. Didukung dengan kenyataan

bahwa tiga perempat dari isi bumi yang dihuni ini adalah air, jelas semakin

memperkuat lagi kedudukan dan kepentingan air bagi semua jenis kehidupan.

Dengan demikian, masalah air adalah masalah dunia dan kehidupan yang

seharusnya menjadi perhatian semua pihak, termasuk para agamawan.

Dan dalam sebuah hadist Ibnu Majah dan Ashabususnan telah

diceritakan seorang sahabat yang bertanya kepada rosulullah SAW mengenai

berobat suatu penyakit,. Rosul bersabda:

أعُطِْيَ مَا خَیرُْ مَا اللهَِّ رسَُولَ یَا قَالُوا الْھرَمََ إلاَِّ شفَِاءً مَعَھُ وَضَعَ إلاَِّ دَاءً یَضَعْ لمَْ سُبحَْانَھُ اللهََّ فَإنَِّ اللهَِّ عِبَادَ تَدَاوَوْا
حسَنٌَ خُلقٌُ قَالَ الْعَبْدُ

Wahai hamba Allah, berobatlah kalian, karena sesungguhnya Allah
Subhaanahu tidak menurunkan penyakit melainkan kecuali Dia juga
menurunkan obatnya, kecuali sakit pikun (Hadist Sunan Ibnu Majah dan
Ashabususnan)

Melihat dari kutipan ayat dan hadist tersebut, apa yang Allah ciptakan

di dunia ini memiliki banyak manfaat bagi manusia dan bagi pengobatan

berbagai peyakit. Penggunaan air hangat dengan garam dan serai sebagai

terapi komplementer untuk digunakan sebagai pengobatan berbagai penyakit

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
-
-



5

seperti dapat menrunkan tekanan darah. artinya komplementer tersebut

digunakan untuk pengobatan sebagai pelengkap pengobatan kedokteran.

Secara ilmiah rendam kaki khususnya dengan air hangat mempunyai

banyak manfaat bagi tubuh, khususnya dalam memperlancar peredaran darah.

Merendam kaki ke dalam air hangat dapat meningkatkan sirkulasi,

mengurangi oedema, meningkatkan relaksasi otot. Terapi rendam kaki ini juga

mampu meningkatkan sirkulasi darah dengan memperlebar pembuluh darah

sehingga lebih banyak ke jaringan yang mengalami pembengkakan.

Epsom Salt meurpakan garam yang terbuat dari magnesium dan sulfat

atau garam anorganik (senyawa kimia) yang mengandung magnesium, sulfur

dan oksigen, dengan rumus MgSO4. Sedangkan serai memiliki Efek

hipolipidemik tercatat dengan pengurangan nyata dalam tingkat kepadatan

lipid yang rendah dalam aliran darah (Hariana, 2018). Rendam kaki

menggunakan air hangat dan serai merangsang saraf yang terdapat pada kaki

untuk merangsang baroreseptor yang menerima rangsangan dari peregangan

atau tekanan yang berlokasi di arkus aorta dan sinus karotikus. Dengan

demikian Rendam hangat epsom salt dan serai.Hidroterapi rendam hangat

disini akan mempengaruhi arteri-arteri kecil di kulit akan mengalami dilatasi

(melebar) sehingga tekanan darah sistolik dan diastolik akan turun.

Pada penelitian Utami (2022) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan

yang signifikan antara kadar asam urat sebelum dan sesudah terapi garam

Epsom pada pasien dengan gout arthritis (p value 0,000) dan terdapat

perbedaan yang signifikan antara intensitas nyeri sebelum dan sesudah terapi
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garam Epsom pada pasien dengan gout arthritis ( p value 0,000). Selanjutnya

pada penelitian Alvian (2023a) menemukan Hasil uji statistik Wilcoxon

diperoleh p Value 0,000 artinya ada perbedaan perubahan sebelum dan

sesudah rendam kaki Epsom Salt dan Serai pada ibu hamil hipertensi. Afra

(2023) mengatakan pembuatan media terapi rendam kaki garam hangat dengan

serai yaitu menyiapkan garam halus (Epsom ) sebanyak 30 g (1/2 sendok

makan) dan tanaman serai. Kemudian merendam kaki sekitar 10-20 menit

efektif dapat menurunkan tekanan darah penderita hipertensi.

Puskesmas Kawalu merupakan puskesmas yang terletak di Kota

Kawalu dengan jumlah kasus hipertensi pada tahun 2022 kasus hipertensi pada

lansia mencapai 2048 kasus, selanjutnya kasus hipertensi pada tahun 2023

mencapai 2764 kasus, melihat data tersebut kasus hieprtensi mengalami

kenaikan yang tingi. Kemudian dari data Puskesmas Kawalu pada periode

April tahun 2024 jumlah kasus hipertensi sebanyak 57 orang. Menurut petugas

kesehatan di Puskesmas Kawalu didapatkan informasi bahwa dalam

melakukan pengobatan penderita hipertensi Puskesmas telah

mensosialisasikan program Prolanis yang dilaksanakan sebulan sekali. Namun

dalam pelaksanaan Prolanis tersebut, penderita hipertensi belum mendapatkan

edukasi kesehatan serta belum pernah dianjurkan untuk menggunakan

pengobatan non farmakologi khususnya rendam kaki.

Selalnjutnyal dalri ha lsil studi pendalhulualn ya lng dilalkuka ln melallui

walwa lncalra l kepalda l 10 oralng penderital hipertensi didalpaltkaln sebalnyalk 7 oralng

mengallalmi tekalnaln dalralh yalng tidalk teta lp a ltalu nalik turun, wa llalupun selalmal

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
-
-



7

ini penderital mela lkukaln ola lh ra lga l daln istiralha lt yalng cukup, nalmun tidalk

mengkonsumsi oba lt-oba lt hipertensi. Da lri 10 ora lng ya lng diwa lwa lnca lra l tersebut,

sebalnya lk 3 ora lng menga ltalkaln teka lna ln dalralhnya l terus nalik ka lrenal kuralng

memperhaltikaln pola l ma lka ln ya lng dialnjurka ln oleh petuga ls kesehalta ln.

Selalnjutnyal terkalit dengaln pengobaltaln non falrmalkologi, seluruh responden

mengaltalka ln tidalk pernalh melalkukaln dengaln perendalmaln alir halngalt dicalmpur

serali malupun mengkonsumsi obalt herball lalinnyal.

Berdalsalrka ln laltalr belalkalng yalng telalh disalmpalika ln dialtals peneliti

tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul “Pengalruh Teralpi Rendalm

Kalki Dengaln ALir Epsom Sallt Daln Serali Terhaldalp Perubalhaln Tekalnaln

Dalralh Palda l la lnsia l penderital hipertensi di Wila lya lh Kerjal Puskesmals Ka lwallu

Kotal Ta lsikmallalya l Talhun 2024.

B. Rumusaln Ma lsalla lh

Hipertensi merupalkaln sallalh saltu penyalkit degeneraltif ya lng ditalndali

dengaln meningkaltnya l tekalnaln da lra lh sistolik da ln dialstolik da lri tekalnaln da lra lh

normall. Penyalkit hipertensi bisal dikenda llikaln dengaln calra l fa lrmalkologi da ln

non falrmalkologi. Pengoba ltaln non falrmalkologi ya lng da lpa lt diguna lka ln untuk

mengobalti hipertensi aldallalh teralpi rendalm dengaln a lir ha lnga lt da ln dica lmpur

dengaln serali. Penelitia ln mengenali hall tersebut belum ba lnya lk dilalkuka ln,

palda lha ll salnga lt penting seba lga li upalyal menekaln komplika lsi dalri penyalkit

hipertensi, oleh ka lrenal itu rumusa ln malsallalh dallalm penelitialn ini “Ba lga limalna l

pengalruh tera lpi rendalm ka lki dengaln alir Epsom Sallt daln serali terhaldalp
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perubalhaln tekalnaln da lra lh paldal lalnsia l penderital hipertensi di Wilalya lh Kerjal

Puskesmals Kalwallu Kota l Ta lsikmallalya l Talhun 2024.

C. Tujualn Penelitia ln

1. Tujualn Umum

Mengetalhui pengalruh teralpi rendalm kalki dengaln alir Epsom Sallt daln serali

terhaldalp perubalhaln teka lna ln da lra lh pa lda l lalnsial penderital hipertensi di

Wilalya lh Kerjal Puskesmals Kalwallu Kotal Ta lsikmallalya l Talhun 2024

2. Tujualn Khusus

a. Mengetalhui tekalnaln dalralh paldal penderital hipertensi sebelum

dilalkukaln rendalm kalki a lir Epsom Sallt daln Serali.

b. Mengetalhui teka lna ln da lralh paldal penderital hipertensi sesudalh

dilalkukaln rendalm kalki a lir Epsom Sallt daln Serali.

c. Mengalna llisis perbedala ln perubalha ln tekalnaln da lra lh sebelum daln

sesudalh dila lkuka ln rendalm ka lki alir Epsom Sallt da ln Sera li.

D. Malnfalalt Penelitialn

1. Malnfalalt Teoritis

Dihalra lpka ln ha lsil penelitialn ini da lpa lt mena lmbalh literaltur da ln ilmu

pengetalhua ln yalng dalpalt digunalka ln sebalgali allternaltif da llalm menurunkaln

tekalnaln dalra lh pa lda l penderital hipertensi.
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2. Malnfalalt Pralktis

a. Balgi peneliti

Halsil penelitalin ini dalpa lt mena lmbalh pengallalmaln da lla lm melalksalnalkaln

alsuhaln kepera lwalta ln seba lga li implementalsi ilmu pengetalhualn ya lng

diperoleh mengena li ma lnfalalt rendalm kalki alir Epsom Sallt daln Sera li

dalla lm menurunkaln tekalnaln dalralh.

b. Balgi Progralm Studi Kepera lwalta ln

Sumber informalsi berkalitaln dengaln pengobalta ln hipertensi

menggunalkaln non falrma lkologi pa lda l penderital hipertensi sehinggal

dalpa lt dimalnfa la ltkaln seba lga li balhaln kepustalkalaln dalla lm pengembalnga ln

ilmu penyalkit ka lrdiovalskuier.

c. Balgi Profesi Pera lwalt

Halsil penelitialn ini dalpa lt menjaldi balha ln a lcualn balgi peralwa lt dallalm

melalkuka ln a lsuhaln kepalra lwaltaln pa ldal pa lsein hipertensi dengaln calra l

memberikaln pengobaltaln non fa lrmalkologi rendalm kalki alir Epsom Sallt

daln Sera li untuk menurunkaln tekalnaln dalralh.

d. Balgi Tempa lt Penelitialn

Sebalga li balha ln informa lsi berkalitaln dengaln pengobaltaln non

falrmalkologi khususnya l pemberialn rendalm kalki a lir Epsom Sallt da ln

Serali sehinggal dalpalt digunalka ln seba lga li ba lha ln pertimbalngaln da ln

perencalnalaln promosi kesehaltaln di wilalyalh kerjal.
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e. Balgi Peneliti Sela lnjutnyal

Halsil penelitialn ini da lpa lt berma lnfa lalt sebalgali balha ln malsukaln untuk

penelitialn selalnjutnyal di bidalng keperalwa ltaln komplementer da ln

kalrdiova lskuler denga ln metode da ln intervensi yalng lebih komplek.
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